
Analisis Harga Kakao Minggu Pertama Maret 2014 

 
Kakao, (3 Maret – 7 Maret 2014) 

  

Sepanjang pekan pertama Maret 2014, harga kakao di pasar berjangka dan spot internasional 

bergerak stabil (lihat chart). Di awal pekan, Senin (3/3), harga bergerak naik tipis dan kemudian 

bergerak fluktuatif hingga pada transaksi Jumat (7/3) harga terangkat tipis kisaran 19 poin pada 

level US$ 2.961 per ton di bursa utama kakao, Nybot AS.   

 

Kenaikan harga pada awal pekan pertama Senin (3/3), masih dipicu adanya laporan di tingkat 

negara-negara produsen utama dunia yang produksinya masih tertekan. Sebagaimana diketahui, 

produsen kakao dunia, yakni Indonesia, termasuk penghasil kakao terbesar (14%), setelah 

produsen utama Pantai Gading (40%), Ghana (15%), Nigeria (5%) dan Brazil (4%). 

 

Mengonfirmasi data Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), harga kakao pada transaksi Senin (3/3) 

bergerak naik pada kontrak Mei 2014 pada kisaran Rp 29.890 per kg dan kontrak Maret 2014 

berada pada level Rp 29.550. Sementara laporan laman Bappebti, harga kakao ditransaksikan 

pada level US$ 2.941 per ton untuk kontrak Maret 2014 dengan lokasi penyerahan bursa New 

York. Sementara untuk kontrak Mei 2014 berada pada level US$ 2.971 per ton. 

 

Demikian juga di pasar fisik Tanah Air. Harga kakao bergerak naik, kendati dalam area yang 

tipis. Petani  kakao di kabupaten Lampung Timur (Lamtim) misalnya, dapat sedikit bernafas 

lega. Hal ini dikarenakan harga biji kakao terus  merangkak naik. Harga komoditas pertanian di 

tingkat petani dibeli Rp 23.000 – Rp 27.000 per kilogram (kg) sepanjang pekan pertama Maret 

2014. Mengonfirmasi data Dinas Pertanian Lamtim, harga biji kakao mulai alami kenaikan pada 

awal tahun 2014, untuk harga kakao di tingkat petani sudah mencapai Rp 25.000 per kg, padahal 

sebelumnya harga kakao berkisar Rp 17.000  per kg.  

 

Namun sepanjang pekan pertama Maret 2014, harga sempat tertekan. Di dalam negeri, merujuk 

BBJ pada Selasa (4/3) harga kakao untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 29.580 per kg, 

yang sebelumnya dikisaran Rp 29.890 per kg. Pada transaksi Kamis (6/3), harga kakao di BBJ 

kembali naik untuk kontrak Mei 2014 pada level Rp 30.010 per kg sementara untuk kontrak 

Maret 2014 berada pada posisi stabil sejak 3 Maret. 

 

Kenaikan harga kakao di pasar fisik Tanah Air tampaknya membuat petani kakao tampil 

sumringah. Harga komoditi buah kakao kering di pasar Martapura, Kalimantan Selatan, 

mengalami kenaikan menjadi Rp 20.000 per kg, dari harga sebelumnya Rp 12.000 - Rp 13.000. 

Sedangkan untuk kakao yang masih basah dihargai  Rp 17.000 per kilogramnya.  

 

Kenaikan harga kakao yang terus berlanjut lebih dipicu oleh ketidakpastian pasar, terutama 

prahara Ukraina. Pasar akhirnya wait and see. Hingga pada transaksi Kamis (6/3), 

mengonfirmasi data Bappebti, harga kakao untuk kontrak Mei 2014 di pasar New York berada 

pada level US$ 2.970 per ton dan untuk kontrak Juni 2014 bergerak pada level US$ 2.977, 

sementara di pasar spot Makassar dihargai pada level Rp 25.055 per kg. 

 

 



 
 

Hingga penutupan Jumat (7/3) harga kakao masih merangkak naik kendati tipis. Di bursa Nybot, 

untuk kontrak Maret 2014, harga naik 28 poin atau berada pada level US$ 2.946 per ton. 

Sementara untuk kontrak Mei 2014, harga naik 19 poin atau pada level US$ 2.961 per ton. 

Bahkan mengonfirmasi laman BBJ, harga kakao spot berada Makassar pada level Rp 28.065 per 

kg, sementara untuk kontrak Mei 2014 naik dan berada pada posisi Rp 29.880 per kg yang 

sebelumnya di level Rp 30.010 per kg. 

 


